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AASTHO

ASTM
Beban P
C

CBR
CBR 0,17
CBR 0,2”
Cu

Cc

vb

vd

YOmax

D1o

D3o

Dso
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American Association of State Highway and Transportation

Officials

American Standard Testing and Material

Beban penetrasi (Ibs)

Clay (Lempung)

California Bearing Ratio

Nilai CBR pada penetrasi 0,1 inc

Nilai CBR pada penetrasi 0,2 inc

Koefisisen keseragaman

Koefisisen gradasi/kelengkungan

Berat volume basah (gr/cm?®)

Berat volume kering (gr/cm?®)

Berat volume kering maksimum/ maximum dry density
(gricm®)

Diameter butiran (mm)

10 % dari berat butiran total berdiameter lebih kecil dari
ukuran butir tertentu

30 % dari berat butiran total berdiameter lebih kecil dari
ukuran butir tertentu

60 % dari berat butiran total berdiameter lebih kecil dari
ukuran butir tertentu

Perubahan tinggi baca dari dial (mm)

Gravel (Kerikil)

Spesific gravity (Berat Jenis)

Tanah dengan plastisitas tinggi (high plasticity), LL > 50
Indeks Plastisitas

Nilai kalibrasi

Kedalaman (cm)

Tanah dengan plastisitas rendah (low plasticity), LL <50

XiX



LL
Lo

M

Pt
W

P

S

Sw
UCS
Unified
\Y/

w
Wopt

W

Liquid limit (Batas Cair)

Tinggi sampel mula-mula (mm)

Mo (Lanau)

Peat (Tanah gambut)

Tanah dengan gradasi baik (well graded)
Tanah dengan gradasi buruk (poorly graded)
Sand (Pasir)

Pengembangan (Swelling)

Kuat tekan bebas tidak terkekang (Kg/cm?)
United Soil Classification System

Volume

Kadar air (%)

Kadar air optimum/optimum moisture content (%)

Berat butiran

XX



